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BAB V 

PENUTUP 

 

A.  Kesimpulan 

 Biyung merupakan  organisasi yang bergerak di bidang kesehatan 

reproduksi perempuan dan lingkungan, memiliki potensi besar untuk 

menjadi pemimpin dalam isu dan gerakan serupa. Kekuatan Biyung terletak 

pada misi organisasi yang sangat spesifik tentang upaya pemenuhan hak 

menstruasi sehat dan mendukung pelestarian lingkungan. Misi tersebut 

diaplikasikan dalam desain program yang unik salah satunya dengan 

menggunakan pembalut kain tidak hanya untuk isu pelestarian lingkungan 

namun juga sebagai media edukasi tentang kesehatan dan pemberdayaan 

perempuan. Namun demikian Biyung masih memiliki satu kelemahan 

utama, yaitu kurangnya brand identity yang kuat. Hal ini terlihat dari logo 

dan pengaplikasiannya, serta tampilan media sosial, website, dan media 

lainnya yang tidak konsisten. Ketidakkonsistenan ini menghambat Biyung 

dalam membangun citra profesional untuk mendapat dukungan dalam 

meluaskan gerakan dan mencapai misi organisasi.  

 Perancangan ini bertujuan untuk menciptakan brand identity yang 

lebih kuat, fleksibel, dan merepresentasikan citra serta gerakan organisasi 

Biyung secara konsisten. Merancang brand identity yang kuat dan efektif 

untuk sebuah organisasi merupakan proses kompleks yang membutuhkan 

pemahaman dan riset mendalam tentang organisasi. Dimulai dengan riset 

dan analisis yang menyeluruh menggunakan analisis SWOT, dan berdiskusi 

langsung dengan anggota Biyung. Setelah proses riset dan analisis, maka 

dapat menyatukan elemen yang merepresentasikan visual dan karakter yang 

ingin disampaikan organisasi. Setelah itu, dilanjutkan dengan pembentukan 

brand identity yang unik dan menarik, dan diakhiri dengan penerapan dan 

komunikasi yang konsisten di semua media. Proses ini membutuhkan 

komitmen dan kolaborasi dari semua pihak, dan akan menghasilkan brand 

identity yang membantu Biyung mengkomunikasikan pesan yang ingin 

mereka sampaikan pada masyarakat. 

UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta



109 
 

 
 

 Pada perancangan ini ditawarkan kebaruan kepada organisasi Biyung 

berupa desain logo dengan logotype dan logogram yang berbeda dari logo 

sebelumnya. Desain logo dirancang dengan menggunakan enam 

karakteristik utama logo yang baik, dimana logo sebelumnya tidak memiliki 

keenam karakteristik tersebut. Desain logo yang baru memiliki keunikan 

karena merupakan penggabungan unsur bulan, rahim dan tunas. Desain logo 

dengan keunikan tersebut belum ditemukan di antara komunitas/organisasi 

perempuan dengan fokus yang serupa. Dari aspek keterbacaan, desain logo 

menjadi mudah dikenali dalam berbagai ukuran dan jenis media karena 

bentuknya yang menyerupai bentuk bulan, rahim dan tunas. Aspek 

kesederhanaan juga dapat ditemukan di dalam  desain logo baru sehingga 

pesan yang ingin disampaikan mudah dipahami. Desain logo juga memiliki 

aspek  fleksibilitas sehingga logo baru mudah diaplikasikan di berbagai 

media. Selain itu, desain logo baru juga memiliki asosiasi merek yang kuat 

dengan adanya unsur rahim dan tunas mewakili dengan baik pesan dan misi 

organisasi  yang berfokus isu perempuan dan lingkungan. 

 Dalam perancangan logo baru tersebut menggunakan kombinasi 

warna hijau dan ungu yang melambangkan gerakan perempuan, kesehatan 

reproduksi dan kelestarian lingkungan, serta elemen grafis yang 

memperkuat citra organisasi yang tangguh, kuat, dan setara. Dalam proses 

perancangan brand identity ini juga menghasilkan Graphic Standard 

Manual (GSM) sebagai pedoman visual dalam penggunaan logo, warna dan 

elemen grafis lainnya yang dapat membantu organisasi Biyung dalam 

pengaplikasian logo dan turunannya secara konsisten.  

  Dengan memiliki brand identity serta pedoman visual yang baru 

maka organisasi Biyung dapat mempresentasikan nilai dan misi yang ingin 

dicapai dengan lebih baik kepada khalayak luas. Perancangan brand identity 

ini juga diharapkan dapat menjadi solusi untuk meningkatkan brand 

awareness tentang organisasi Biyung dan memperkuat posisinya sebagai 

organisasi yang bergerak di bidang kesehatan reproduksi perempuan dan 

lingkungan. Dengan meningkatnya brand awareness, maka akan semakin 
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meningkat pula dukungan untuk mencapai misi organisasi Biyung, yaitu 

perempuan sejahtera dan lingkungan lestari. 

 

 

B.  Saran 

Saran yang dapat disampaikan penulis berdasarkan pengalaman dari 

proses perancangan kepada mahasiswa yang akan melakukan perancangan 

dengan topik serupa, antara lain sebagai berikut. Pertama jika sudah 

menentukan pilihan desain sebelum melanjutkan proses selanjutnya, 

sebaiknya juga meminta pendapat dari masyarakat  melalui perwakilan oleh 

seorang tokoh, atau profesional yang terpercaya tentang persepsi mereka 

terhadap desain yang telah dirancang untuk dijadikan sebagai bahan 

pertimbangan dan masukan. Hal ini ditujukan untuk menghindari logo atau 

simbol yang dirancang tidak ada kemiripan atau terkesan sama dengan 

lembaga tertentu atau simbol keagamaan dan simbol-simbol yang sensitif 

atau kontroversial sehingga menimbulkan persepsi tertentu. Kedua, terlibat 

langsung dengan brand yang menjadi objek perancangan melalui 

berkomunikasi secara aktif dan berkala sangatlah penting untuk lebih 

mengenali dan memahami apa yang harus ditonjolkan dan citra serta nilai-

nilai apa yang ingin disampaikan dari brand tersebut. Semakin mengenal 

brand yang menjadi objek perancangan maka akan semakin memahami pula 

apa saja yang dibutuhkan dan harus dikerjakan dalam proses perancangan. 

Ketiga, mampu memanfaatkan waktu sebaik-baiknya untuk mengeksplorasi 

perancangan agar dapat menghasilkan karya final yang maksimal dan sesuai 

dengan nilai yang ingin disampaikan brand.  

Perancang juga berharap kepada organisasi Biyung dapat 

meneruskan menggunakan brand identity yang telah dirancang dan 

memanfaatkannya semaksimal sehingga dapat mendukung Biyung dalam 

mengembangkan program dan mencapai misi organisasi.  
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